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Abstrak: Tujuan penelitian tindakan ini adalah untuk meningkatkan hasil 
belajar dan aktivitas siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
khususnya pada materi Iman pada Hari Akhir. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas XII IPA 1 dan kelas XII IPA 2 Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Way Jepara 
semester 1 Tahun Pelajaran 2014/2015 berjulah 35 orang. Hasil belajar yang 
diperoleh siswa melalu tes tertulis pada akhir pelajaran untuk siklus I terdapat 
25 siswa (71,4 %) yang telah mencapai ketuntasan belajar dan masih terdapat 
10 siswa (28,6 %) yang belum mencapai ketuntasan belajar dengan daya serap 
siswa mencapai 74,4 %. Pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 35 orang 
(100 %) yang mencapai ketuntasan dalam belajar dengan daya serap siswa 
mencapai 83,9 %. Pengamatan tentang aktivitas siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I 25 siswa (71.42%) yang aktif dan 10 siswa (28,6 %) 
yang cukup aktif. Pada siklus kedua siswa yang aktif meningkat menjadi 32 
orang (91,4%). Pengamatan tentang kegiatan belajar mengajar pada siklus I 10 
aspek (71.42%) yang memperoleh kriteria baik dan 4 aspek (28.57 %) yang 
memperoleh kriteria cukup. Pada siklus kedua meningkat menjadi 12 aspek 
(85.71 %) 
 
Kata Kunci:  Sharing, memory skill, PABP 
 

PENDAHULUAN: 

Pendidikan merupakan upaya 

sadar yang dilakukan seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mende-

wasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan. Dalam proses 

kedewasaan manusia yang hidup dan 

berkembang, nampaklah kenyataan 

bahwa manusia selalu berubah dan 

perubahan itu merupakan hasil belajar. 

Hal ini berarti bahwa dalam pendidikan 

terjadi sebuah proses pengubahan sikap 

dan tingkah laku. Proses pembelajaran di 

sekolah sebagai suatu aktivitas mengajar 

dan belajar yang di dalamnya terdapat 

dua subyek yaitu guru (pendidik) dan 

siswa sebagai peserta didik.  

Standar Proses dikembangkan 

mengacu pada Standar Kompetensi 

Lulusan dan Standar Isi yang telah 

ditetapkan sesuai dengan ketentuan 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan sebagaimana telah diubah 



Jurnal Ilmiah Pro Guru, Volume 3 Nomor 1, Januari 2017 
ISSN: 2442–2525 

 

82 
 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 

Tahun 2013. Proses pembelajaran pada 

satuan pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenang-

kan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik.  

     Kondisi saat ini dalam kegiatan 

pembelajaran: a)kemampuan guru untuk 

menjelaskan konsep, menguasai konsep, 

menggunakan media kurang optimal dan 

pembelajaran cenderung ceramah secara 

klasikal; b)penggunaan sumber–sumber 

belajar belum difungsikan secara 

optimal; c)kemampuan siswa berdiskusi 

kurang optimal; d)hasil evaluasi akhir 

yang dilakukan oleh guru hanya evaluasi 

kognitif; e)soal test belum sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang tertera pada 

RPP; f)model atau metode pembelajaran 

yang dipakai kurang bervariasi; 

g)aktifitas belajar siswa kurang optimal, 

ini diperkuat dengan rendahnya kemam-

puan berdiskusi;   h)hasil belajar siswa 

sebagian besar masih rendah (di bawah 

KKM).  

Tugas dan tanggung jawab utama 

dari seorang guru adalah menciptakan 

pembelajaran yang efektif, efisien, 

kreatif, dinamis, dan menyenangkan. Hal 

ini berimplikasi pada adanya kesadaran 

dan keterlibatan aktif antara dua subyek 

pembelajaran yaitu guru sebagai 

penginisiatif awal, pembimbing dan 

fasilitator dengan peserta didik sebagai 

orang yang mengalami dan terlibat aktif 

untuk memperoleh perubahan diri dalam 

pembelajaran itu sendiri.  

Untuk mengoptimalkan pencapai-

an hasil belajar maka diperlukan sebuah 

interaksi edukatIf dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti merupakan mata 

pelajaran wajib yang tidak hanya 

mengantarkan peserta didik untuk dapat 

menguasai berbagai kajian keislaman, 

tetapi lebih menekankan pada pengamal-

an dalam kehidupan sehari-hari di 

tengah-tengah masyarakat.  

Sedangkan dalam Enclyclopedia 

Education,pendidikan agama diartikan 

sebagai suatu kegiatan yang bertujuan 

untuk menghasilkan orang beragama, 

dengan demikian dapat diartikan kepada 

pertumbuhan moral dan karakter, 

pendidikan agama tidak cukup hanya 

memberikan pengetahuan tentang 

agama saja akan tetapi disamping penge-

tahuan agama, mestilah ditekankan pada 

felling attitude, personal ideal, aktivitas, 
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dan kepercayaan, dan kepercayaan untuk 

mewujudkan persatuan nasional. 

Oleh karena itu guru Pendidikan 

Agama Islam hendaknya dapat mengem-

bangkan pembelajaran yang berorientasi 

pada pencapaian kompetensi peserta 

didik secara menyeluruh yang mencakup 

ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 

Materi iman kepada hari akhir termasuk 

dalam aspek keimanan. Pada umumnya 

materi keimanan dipelajari siswa dengan 

cara mendengarkan ceramah guru.  

Pada tahun pelajaran 2014/2015 

dari hasil diskusi dengan guru mata 

pelajaran yang mendapat tugas mengajar 

di kelas XII diperoleh informasi bahwa 

hasil belajar siswa dengan model 

pembelajaran seperti itu siswa yang 

terlibat aktif dalam kegiatan belajar ini 

hanya 40%. Selain itu hasil tes formatif 

yang diberikan menunjukkan bahwa 

hanya 60% siswa yang tuntas dalam 

belajar dengan daya serap 65. Meng-

hadapi kondisi seperti ini penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tindakan 

kelas untuk menemukan suatu cara atau 

teknik pembelajaran yang didukung oleh 

media pembelajaran sehingga siswa 

dapat terlibat secara aktif dan dapat 

meningkatkan hasil belajaranya. Melalui 

Sharing dan Metode Memory SKill pada 

materi iman pada hari akhir diharapkan 

siswa dapat memperoleh pengetahuan 

yang berkesan dan bermakna. Dengan 

demikian bagi siswa akan lebih termoti-

vasi untuk menerapkan pengetahuan 

tersebut dalam perilaku hidup sehari-

hari. 

Hasil belajar merupakan penam-

pilan (performance) kemampuan siswa 

setelah mengalami perbuatan belajar 

dalam proses pembelajaran. Dari 

performence ini dapat dilihat tingkat 

keberhasilan siswa dalam belajar. Hasil 

belajar yang diperoleh biasanya akan 

diketahui setelah guru melakukan 

penilaian. Sudjana (2005) mengemuka-

kan, bahwa: “Secara umum keberhasilan 

dalam proses belajar mengajar dapat 

ditinjau dari dua segi, yakni dari segi 

proses dan segi hasil belajar.”  

Hal ini berarti bahwa dari segi 

proses, keberhasilan proses pembelajar-

an nampak pada keterlibatan siswa secar 

aktif dalam pembelajaran. Indikatornya 

antara lain dapat dilihat pada minat, 

partisipasi, antusias siswa dalam belajar. 

Sedangkan dari segi hasil belajar adalah 

hasil belajar yang diperoleh siswa 

sebagai akibat dari aktivitas yang kurang. 

Salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang dikembangkan adalah 

Think-pair-share. Tipe ini mula-mula 

dikembangkan oleh Frank Lyman pada 
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tahun 1985. Cara ini efektif untuk 

mengubah pola diskursus di dalam kelas. 

Cara ini dapat pula memberi kesempatan 

bagi siswa untuk berfikir, menjawab dan 

saling membantu satu sama lainnya. 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan 

model kooperatif tipe Think-Pair-Share 

adalah sebagai berikut: 

Tahap pertama: Thinking 

(berpikir); guru mengajukan pertanyaan 

atau isu yang berhubungan dengan 

pelajaran, kemudian siswa diminta untuk 

memikirkan pertanyaan atau isu tersebut 

secara mandiri untuk beberapa saat. 

Tahap kedua: Pairing (berpasangan). 

Guru meminta siswa berpasangan 

dengan siswa yang lain untuk 

mendiskusikan apa yang telah dipikir-

kannya pada tahap pertama. Interaksi 

pada tahap ini diharapkan siswa dapat 

berbagi jawaban. Tahap ketiga: Sharing 

(berbagi pengetahuan) pada tahap akhir 

guru meminta pada pasangan untuk 

berbagi dengan seluruh kelas tentang 

apa yang telah mereka bicarakan. Ini 

efektif dilakukan dengan cara bergiliran 

pasangan demi pasangan dan dilanjutkan 

sampai sekitar seperempat pasangan 

telah mendapat kesempatan untuk 

melaporkan. Berdasarkan uraian sebe-

lumnya sharing yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini menggunakan dasar-

dasar pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share, akan tetapi dalam rincian 

tahapan pembelajaran dimodifikasi 

sedemikian rupa sehingga lebih 

menekankan pada upaya sharing antar 

siswa baik yang dilakukan secara 

berpasangan maupun antar pasangan. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran 

dilengkapi pula dengan penggunaan 

lembar kerja.  

Menghafal adalah salah satu 

pekerjaan yang kurang di sukai oleh 

kebanyakanorang termasuk para siswa. 

Hal ini disebabkan karena paradigma 

bahwakebanyakan orang merasa bahwa 

tidak mempunyai ingatan yang kuat. 

Metodemengingat adalah suatu metode 

yang digunakan untuk mengingat 

kembalisuatu yang pernah di baca secara 

benar dan apa adanya. Sebagian 

orangmenghafal dengan cara melihat 

teks atau kata. 

Namun cara ini kurang efektifdan 

efesien. Menghafal dengan cara ini hanya 

menggunakan otak kiri danmengakar 

memori sematik saja (Gunawan, 2006). 

Metode memory skills adalah kemam-

puan menghafal lebih cepat dengan 

menggunakan otak kanan dan otak kiri. 

Dengan menggunakan teknik dayaingat 

yang di sebut dengan manipulasi otak, 

sehingga daya ingat akan dapat 
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meningkat dengan pesat dan tersimpan 

pada jangka waktu yang lama. 

Menghafal adalah proses 

menyimpan informasi kedalam informasi 

yangtersimpan di memori otak yang 

diperlukan (Nggermanto, 2005).  

Teknik memori adalah teknik 

memasukkan informasi kedalam otak 

yangsesuai dengan cara kerja otak (brain 

based technique). Karena metode yang 

digunakan sejalan dengan cara kerja 

otak, maka hal ini akan meningkatkan 

kreatifitas dan efesiensi otak dalam 

menyerap dan menyimpan informasi. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Agustina 

(2013) yang berhasil meningkatkan 

aktivitas siswa melalui penggunaan 

metode pembelajaran Jigsaw berbantuan 

handout. Selain itu penelitian Handayani 

(2014) yang berhasil meningkatkan 

aktivitas belajar siswa melalui penerapan 

model QT dengan kerangka tandur. 

Metode memory skills merupakan suatu 

metode yang lahir dari pembelajaran 

metode accelerated learning.  

Teknik–teknik penyampaian 

metode memory skills ini saling berkaitan 

dengan prinsip-prinsip accelerated 

learning antara lain: 1)Belajar melibat-

kan seluruh pikiran dan tubuh. Belajar 

tidak hanya menggunakan otak sadar, 

rasional, memakai otak kiri, sadar dan 

verbal tetapi juga melibatkan seluruh 

tubuh / pikiran dengan segala emosi, 

indra dan sarafnya. Pengalaman-penga-

laman yang melibatkan penglihatan, 

bunyi, sentuhan, rasa, atau gerakan 

umumya sangat jelas dalam memori kita. 

Dan jika menyangkut lebih dari satu 

indra, suatu pengalaman bahkan menjadi 

lebih mudah di ingat. 2)Belajar adalah 

berkreasi bukan mengonsumsi Pengeta-

huan bukanlah suatu yang diserap oleh 

pembelajar, akan tetapi sesuatu yang 

diciptakan oleh pembelajar. Pembelajar-

an terjadi ketika seorang pembelajar 

memadukan pengetahuan dan keteram-

pilan baru kedalam struktur dirinya 

sendiri yang telah ada. Belajar secara 

harfiah adalah menciptakan makna 

tubuh baru, jaringan saraf baru, dan pola 

interaksi elektrokimia baru di didalam 

sistem otak / tubuh secara menyeluruh. 

3)Kerjasama membantu proses belajar. 

Semua usaha yang baik mempunyai 

landasan sosial. Kita biasanya belajar 

lebih banyak dengan berinteraksi dengan 

kawan-kawan dari pada kita pelajari 

dengan cara yang lain. Persaingan 

diantar pembelajar memperlambat 

pembelajaran sedangkan kerjasama 

diantar mereka mempercepatnya. 
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METODE PENELTIAN 

Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 

Action Research) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus. Penelitian ini meng-

gunakan tahapan siklus dan dalam setiap 

siklus terdiri atas empat tahapan ke-

giatan, yaitu perencanaan (planning), tin-

dakan (action), pengamatan (observing), 

refleksi (reflection). Perubahan peren-

canaan dari siklus ke siklus berikutnya 

tergantung dari hasil refleksi pada siklus 

sebelumnya. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan meliputi observasi, 

wawancara, kajian dokumen, dan tes. 

Perencanaan penelitian tindakan ini 

menggunakan desain penelitian tindakan 

menurut (Arikunto, 2009: 16). 

Subjek tindakan ini adalah siswa 

kelas XII IPA 1 dan kelas XII IPA 2 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Way 

Jepara semester 1 Tahun Pelajaran 

2014/2015. Pemilihan subjek dalam 

penelitian ini berdasarkan pada 

pertimbangan bahwa subjek tersebut 

mempunyai permasalahan yang telah 

teridentifikasi pada saat observasi awal. 

Objek penelitian ini adalah daya ingat 

siswa dan hasil belajar.  

Indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1)Hasil belajar siswa dapat mencapai 

nilai 75 ke atas atau daya serap 75 %. 

2)Persentasi aktivitas siswa mencapai 80 

% dan minimal 85 % aspek kegiatan 

belajar mengajar terlaksana dan 

memperoleh nilai pengamatan dengan 

kategori baik dan baik sekali. 

Teknik Pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian tindakan 

kelas ini adalah, sebagai berikut: 

1)Observasi untuk mengetahui situasi 

dan aktivitas siswa dalam melakukan 

aktivitas belajar melalui sharing dan 

penggunaan Metode Memory SKill dan 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

2)Tes kognitif digunakan untuk mengeta-

hui kemampuan siswa dalam menguasai 

materi.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan hasil belajar siswa 

untuk menguasai kompetensi keimanan 

kepada hari akhir nampak setelah mem-

bandingkan hasil penelitian yang dicapai 

pada siklus I dan II, baik dari segi 

aktivitas siswa maupun aktivitas guru 

selama pelaksanaan pembelajaran, eva-

luasi hasil belajar siswa melalui tes 

tertulis pada akhir pelajaran serta respon 

siswa tentang proses pembelajaran itu 

sendiri. 

Peningkatan hasil belajar siswa 

ini berkaitan erat dengan modifikasi 
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langkah–langkah pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh siswa.  

Dalam hal ini siswa termotivasi 

untuk mengerahkan seluruh aktivitas 

mentalnya, memusatkan perhatiannya 

(konsentrasi), agar dapat menemukan 

dan mengidentifikasi hal-hal pokok 

/penting dari materi atau bahan ajar. 

Untuk selanjutnya siswa lebih memper-

mantap pemahamannya tentang materi 

dengan mengajarkan atau saling mem-

bagi antar satu dengan yang lain. 

Pemahaman materi lebih diting-

katkan lagi melalui penggunaan memory 

skill. Sehingga siswa bukan hanya 

sekedar menguasai secara kognitif 

materi keimanan kepada hari akhir, akan 

tetapi memberi kesan yang lebih 

mendalam bagi pembentukan sikap dan 

perilaku hidupnya sehari-hari.  

Untuk lebih mengoptimalkan 

kegiatan pembelajaran dengan model 

belajar sharing yang dikolaborasikan 

dengan penggunaan metode memory skill 

sangat membutuhkan keahlian dan 

kepiawaian guru, baik dalam hal 

pengaturan efisisensi waktu, pengelolaan 

kelas, maupun dalam penggunaan 

perangkat pendukung. 

Meskipun hasil belajar siswa 

melalui model belajar sharing yang 

dikolaborasikan dengan penggunaan 

metode memory skill namun masih perlu 

pengembangan lebih lanjut. 

Adapun hal yang perlu diperhati-

kan oleh guru antara lain adalah: 1)Pem-

berian motivasi bagi siswa hendaknya 

dilakukan dengan tepat dan berkesinam-

bungan. Hal ini dimaksudkan agar siswa 

bersemangat dan berminat untuk mengi-

kuti kegiatan belajar. 2)Pengorganisasian 

dan pengelolaan waktu dilakukan seefek-

tif dan seefisien mungkin. Hal ini dimak-

sudkan agar siswa tidak berhenti atau 

terfokus pada satu tahapan kegiatan saja. 

3)Penggunaan media hendaknya diper-

siapkan dengan matang sebelum kegiat-

an belajar dimulai. 4)Memberikan 

penekanan khusus (intens) pada materi 

pokok dan yang penting dilakukan untuk 

lebih memantapkan pemahaman, ingatan 

siswa serta penerapan keimanan pada 

hari akhir dalam sikap hidup sehari-hari.  

Berdasarkan pengamatan hasil 

belajar siswa yang diperoleh dari hasil 

tes tertulis 71,4%. yang tuntas. Sedang-

kan daya serap siswa adalah 74,4%. Di 

samping itu masih terdapat 10 orang 

siswa 28,6% yang belum tuntas. Sehing-

ga dengan melihat kenyataan ini diperlu-

kan tindakan lebih lanjut karena belum 

mencapai kriteria keberhasilan siswa 

dalam belajar.  
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Pada siklus I terdapat beberapa 

kelemahan dalam proses pembelajaran. 

Hal ini tampak dalam hal-hal seperti 

siswa belum termotivasi untuk segera 

menyelesaikan tugas pada lembar kerja 

berpasangan. Ada siswa yang enggan 

untuk mengerjakan tugas bersama 

pasangannya, sehingga estimasi waktu 

yang telah ditetapkan oleh guru tersita 

untuk mengarahkan dan membimbing 

siswa supaya dapat bekerja bersama 

pasangannya. 

Berdasarkan kelemahan-kelemah-

an pada uraian di atas dilaksanakan 

langkah–langkah perbaikan pada siklus II 

yaitu : (1)Guru memberikan motivasi 

kepada seluruh siswa tentang tujuan 

pokok mempelajari materi iman kepada 

hari akhir semata-mata demi 

keselamatan hidup dunia dan akhirat, 

menjelaskan langkah-langkah kegiatan 

yang akan dilakukan, memberi 

kesempatan untuk mempelajari dan 

memahami materi melalui kerja 

berpasangan, serta melakukan kompetisi 

antar pasangan dalam hal menyelesaikan 

tugas pada lembar kerja. (2)Alokasi 

waktu untuk menyelesaikan setiap 

tahapan kegiatan disampaikan kepada 

siswa sehingga siswa memiliki target 

waktu untuk menyelesaikan tugas. 

(3)Tampilan pesan disajikan pada awal 

dan akhir pembelajaran melalui Metode 

Memory SKill, serta kegiatan 

pembelajaran dilakukan di ruang 

laboratorium komputer. (4)Dengan 

pengaturan waktu yang tepat, guru 

memiliki waktu yang cukup untuk 

memberikan penekanan khusus pada 

siswa untuk memberikan penekanan 

khusus pada materi inti yaitu dengan 

cara menugaskan siswa untuk membaca 

sambil meresapi makna dalil naqli yang 

berkaitan dengan hari akhir yang 

terdapat pada Al-Qur‟an maupun hadis.  

Setelah dilakukan tindakan 

perbaikan melalui langkah-langkah 

perbaikan sebagaimana pada uraian 

sebelumnya, maka pada siklus II terjadi 

peningkatan pada situasi pembelajaran 

dan hasil belajar siswa baik pada proses 

pembelajaran maupun akhir pelajaran 

yaitu: (1)Hasil belajar yang diperoleh 

siswa melalu tes tertulis pada akhir 

pelajaran untuk siklus I terdapat 25 

siswa (71,4 %) yang telah mencapai 

ketuntasan belajar dan masih terdapat 

10 siswa (28,6 %) yang belum mencapai 

ketuntasan belajar dengan daya serap 

siswa mencapai 74,4 %. (2) Pada siklus II 

terjadi peningkatan menjadi 35 orang 

(100 %) yang mencapai ketuntasan 

dalam belajar dengan daya serap siswa 

mencapai 83,9 %. Pengamatan tentang 
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aktivitas siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus I 25 siswa 

(71.42%) yang aktif dan 10 siswa (28,6 

%) yang cukup aktif. Pada siklus kedua 

siswa yang aktif meningkat menjadi 32 

orang (91,4%). Pengamatan tentang 

kegiatan belajar mengajar pada siklus I 

10 aspek (71.42%) yang memperoleh 

kriteria baik dan 4 aspek (28.57 %) yang 

memperoleh kriteria cukup. Pada siklus 

kedua meningkat menjadi 12 aspek 

(85.71 %). 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang dilakukan, jelaslah 

bahwa melalui sharing dan penggunaan 

Metode Memory SKill pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 

materi iman kepada hari akhir siswa 

mengalami peningkatan pada hasil 

belajar. Demikian pula pada pelaksanaan 

pembelajaran terjadi peningkatan. 

Pengamatan tentang kegiatan belajar 

mengajar pada siklus I 10 aspek 

(71.42%) yang memperoleh kriteria baik 

dan 4 aspek (28.57 %) yang memperoleh 

kriteria cukup. Pada siklus kedua 

meningkat menjadi 12 aspek (85.71 %). 

Aktivitas siswa pada siklus I, 25 orang 

siswa (71,4%) yang aktif, dan 10 orang 

(28,6 %) yang cukup aktif. Pada siklus II 

meningkat menjadi 32 siswa (91,4 %) 

yang aktif dan 3 (8,6%) orang siswa yang 

cukup aktif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan, bahwa hasil 

belajar siswa yang tercapai dan 

diperoleh siswa dari evaluasi tes tertulis 

pada akhir pembelajaran mengalami 

peningkatan, untuk siklus I, 25 siswa 

(71,4%) yang telah mencapai ketuntasan 

belajar dan masih terdapat 10 siswa 

(28,6%) yang belum mencapai 

ketuntasan belajar dengan daya serap 

siswa mencapai 74,4%. Pada siklus II 

terjadi peningkatan menjadi 35 orang 

(100%) yang mencapai ketuntasan 

dalam belajar dengan daya serap siswa 

mencapai 83,9%.  

Pengamatan tentang aktivitas 

siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus I, 25 siswa (71.42%) yang 

aktif dan 10 siswa (28,6 %) yang cukup 

aktif. Pada siklus kedua siswa yang aktif 

meningkat menjadi 32 orang (91,4%). 

Pengamatan tentang kegiatan belajar 

mengajar pada siklus I, 10 aspek 

(71.42%) yang memperoleh kriteria baik 

dan 4 aspek (28.57 %) yang memperoleh 

kriteria cukup. Pada siklus kedua 

meningkat menjadi 12 aspek (85.71 %). 

Melalui Sharing dan penggunaan 

Metode Memory SKillsiswa dapat 

mengoptimalkan kemampuan mentalnya 

untuk beraktivitas, belajar dalam 

suasana yang menyentuh qalbu serta 

penuh kebersamaan yang pada 

gilirannya membantu siswa mencapai 

1
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ketuntasan belajar pada materi iman 

pada hari akhir. Selain itu pembelajaran 

pun menjadi lebih bermakna. 

 

SARAN 

Untuk mengoptimalkan pencapai-

an hasil pembelajaran pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti, guru hendaknya memper-

timbangkan kebermaknaan dari proses 

belajar itu sendiri. Pembelajaran lebih 

bermakna apa bila siswa termotivasi 

terlibat secara aktif, mandiri, dan dapat 

membina kebersamaan dalam rangka 

menerapkan pengetahuan yang dimiliki 

dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan model atau metode 

pembelajaran yang tepat, serta pengalo-

kasian waktu dan pengorganisasian 

siswa perlu diperhatikan dalam rangka 

efisiensi dan efektifitas pencapaian hasil 

belajar siswa. 

Penelitian Tindakan kelas ini 

diharapkan dapat menjadi bahan 

informasi bagi guru khususnya guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti agar dapat melakukan inovasi 

dalam pembelajaran, baik dalam bentuk 

strategi belajar maupun penggunaan 

model atau metode pembelajaran yang 

bervariasi.  
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